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Abstrak 

 

Berbicara terkait nilai akar budaya Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat  tidak 

akan pernah terlepas dari yang namanya Islam. Karena pada hakikatnya Kerajaan 

Ngayogyakarta Hadiningrat yang kemudian lebih dikenal dengan nama “Kraton Jogja” 

merupakan pewaris syah dari Kerajaan Mataram Islam. Jadi dapat dikatakan 

bahwasanya Ruh Kraton Jogja adalah islam, dan kunci untuk mengungkap sejarah asli 

Kraton Jogja adalah dengan ajaran-ajaran yang ada dalam Islam itu sendiri termasuk 

dengan simbol-simbol didalam bangunan Kraton Jogja tersebut.  

            Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan tentang macam 

bangunan fisik Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, (2) mendeskripsikan simbol yang 

terdapat di bangunan fisik Kraton Ngayogyakarta, (3) menjelaskan tentang pemaknaan 

terhadap simbol dalam bangunan fisik Kraton Ngayogyakarta 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan teknik pendekatan berupa 

studi pustaka,  pengamatan atau observasi, wawancara mendalam serta dokumenter yang 

akan dilakukan kepada abdi dalem Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan tokoh-tokoh 

masyarakat sekitar. Adapun analisis data akan dilakukan dengan melakukan penyajian 

data, reduksi dan akhirnya ditarik kesimpulan. 

Kesimpulannya macam-macam bangunan Kraton Ngayogyakarta antara lain 

adalah Alun alun utara, Alun-alun selataan, Benteng Buluwarti, Bangsal kesatriyan, 

Bangsal kedathon, Bangsal Manis, Gedhong Jane, Bangsal Pagelaran, Prabayeksa, dan 

Siti Hinggil. Dan simbol-simbol utama yang ada dalam kraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat adalah Praban, Saton, Sorotan, Motif Mirong, Sengkalan Naga, Gupala. 

Dan dalam pemaknaan simbol yang ada dalam bangunan fisik Krato Ngayogyakarta 

Hadiningrat menunjukkan adanya akulturasi budaya Islam yang sangat kental 

didalamnya dengan berbagai simbol yang memiliki arti keislaman itu sendiri, namun 

selain islam, akulturasi budaya hindhu juga terdapat dibeberapa corak dan simbol yang 

ada. 

Kata Kunci: Kebudayaan fisik, Simbol dan Makna Simbol 
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Abstract  

 

When talking about the value of cultural roots, Ngayogyakarta Hadiningrat 

Palace could never be separated from the name of Islam. Since, Ngayogyakarta 

Hadiningrat Kingdom, later better known as "Kraton Jogja", is basically as the legal heir 

of the Islamic Mataram kingdom. So it can be said that the spirit of Kraton Jogja is Islam. 

The key to unveil the original story of Kraton Jogja is with the teachings of Islam itself, 

including the symbols embedded the building of Jogja Palace. 

This study aims to explain (1) the kind of physical building of Ngayogyakarta 

Hadiningrat Palace, (2) to describe the symbol embedded on the physical building of 

Kraton Ngayogyakarta, (3) to explain the meaning of the symbol on the physical building 

of Kraton Ngayogyakarta 

This research applied a qualitative approach with variety approach techniques 

such as literature study, observation, in-depth interview and documentation made to the 

courtiers of Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat and local community figures. The data 

analysis is done by presenting the data, reduction and finally conclusions drawn. 

In conclusion, the various buildings  of Kraton Ngayogyakarta are Alun alun 

utara, Alun-alun selataan, Benteng Buluwarti, Bangsal kesatriyan, Bangsal kedathon, 

Bangsal Manis, Gedhong Jane, Bangsal Pagelaran, Prabayeksa, dan Siti Hinggil. The 

most important symbols that exist in Ngayogyakarta Hadiningrat Palace are Praban, 

Saton, Sorotan, Mirong Motif, Sengakalan of the dragon and Gupala. In terms of symbols 

that exist in the physical building, Krato Ngayogyakarta Hadiningrat shows that the 

acculturation of Islamic culture iis very deep meaning of Islam itself, but in addition there 

is also acculturation with hindhu’s culture within some symbols and ornaments. 

Keyword:  Physical Culture,  Symbol, Symbol Meaning 

 

PENDAHULUAN  

Berbicara tentang Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, berbicara tentang masalah 

kebudayaan dan sejarah. Apabila kita tinjau dari ilmu antropologi kebudayaan merupakan 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan serta hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Pada fokus ini berarti dapat 

kita tarik kesimpulan bahwasanya hampir seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan, 

hal ini dikarenakan hanya amat sedikit tindakan manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang tak perlu dibiasakannya dengan belajar, yaitu hanya beberapa tindakan 

naluri beberapa refleks, beberapa tindakan yang terjadi karena fisiologi, atau kelakuan 

apabila suatu individu sedang mambabi buta. Bahkan berbagai tindakan manusia yang 

merupakan kemampuan naluri yang terbawa oleh makhluk yang bernama manusia dalam 
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gennya bersama kelahirannya (seperti misalnya makan, minum atau berjalan dengan 

kakinya), juga dirombak menjadi sebuah kebudayaan. 1 

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat merupakan istana resmi  Kesultanan 

Ngayogyakarta Hadiningrat hingga saat ini serta merupakan buah hasil karya manusia 

pada saaat zaman Sultan Hamengkubuwono I beberapa bulan setelah diadakannya 

perjanjian giyanti pada tahun 1755.2 Berarti dalam hal ini dapat kita katakan bahwasanya 

Kraton Ngayogyakarta merupakan salah satu bagian dari kebudayaan, yaitu kebudayaan 

fisik. Dapat kita lihat secara jelas apabila kita mengelilinginya secara langsung pasti 

melihat banyak corak dan ukiran yang menunjukkan tentang keidentikan Jawa itu sendiri 

dengan nuansa islami. Istana Yogyakarta beserta bangunan-bangunannya peninggalan 

zaman dahulu memiliki arti filosofis di setiap coraknya, semua ada maknanya serta arti 

secara tersirat dan punya pesan yang mendalam. Contohnya saja Masjid Gedhe Kraton 

yang disetiap tiangnya terdapat ukiran khas bernuansa islami yang ada disisi Barat Alun-

alun utara istana. 

Bangunan Jawa layaknya Kraton ataupun Masjid Gedhe biasanya masih kental 

dengan simbol-simbol yang berbentuk ukiran. Simbol merupakan sebuah kata yang 

berasal dari symbolos (bahasa yunani) merupakan tanda atau ciri yang memberitahukan 

sesuatu hal kepada seseorang. Tanda merupakan segala sesuatu yang dapat mewakili atau 

menyatakan sesuatu yang dapat merangsang tanggapan dalam diri penerima atau 

pembaca tanda.3 Jadi pada intinya bahwa Kraton Ngayogyakarta Hadinigrat mempunyai 

ornament-ornament yang sebagian besar memiliki arti filososfis tersendiri dan digunakan 

sebagai instrument ataupun hal yang dapat menjembatani pesan leluhur kepada para 

jema’ah maupun para pewarisnya. Hal ini dapat ditunjukkan dari semenjak Kerajaam 

Mataram Islam dahulu kala, maka sangatlah wajar dan tidak salah apabila ciri pada 

bangunan Kraton Ngayogyakarta Hadinigrat selalu ada korelasi dengan ajaran-ajaran 

yang diajarkan Islam dan baginda Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam. 

Kraton Ngayogyakarta beserta bangunan-bangunannya bergaya klasik Jawa dan 

memiliki pengaruh peradaban Timur Tengah yaitu Arab. Kalaupun dipikir secara nalar 

                                                 
1 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi,  (Cetakan kedelapan), (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1990), 

hal.. 180 
2 Ensiklopedi Kraton Yogyakarta,  (Cetakan kedua), (Yogyakarta : Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 2014),  hal. 269 
3 Abdul Aziz, Said, Simbol Unsur Visual Rumah Tradisional Toraja, (Edisi kedua cetakan keempat). 

(Yogyakarta: Ombak, 2004) 
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dan rasional masjid merupakan tempat peribadatan umat islam dan islam terlahir tersebar 

dari tanah Arab di daratan Timur Tengah, melewati ajaran-ajaran yang disampaikan dan 

disebarluaskan oleh baginda Rasul kita. Maka dari itu sangat besar kemungkinan adanya 

pengaruh  Islam arab  terhadap bangunan-bangunan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. 

Khususnya pengaruh yang ada pada ornament, jumlah bangunan dan beberapa bentuk 

bangunan maupun simbol yang meniliki makna tersirat.4 Gaya bangunan klasik dan unik, 

serta memilki paduan Islam dan Jawa inilah yang sangat menarik untuk diteliti, melalui 

penelitian simbol dan makna keislaman dengan menggunakan pemahaman tentang makna 

simbolik ornamen ukir serta arti simbol secara filsofis, juga agar bisa sedikit merasakan 

kekentalan budaya asli Jawa-Islami pada zaman pemerintahan Hamengku Buwono I 

hingga Hamengku Buwono X sekarang ini. Maka dari itu makna simbolik sangatlah 

penting untuk diketahui khususnya sebagai ungkapan lahan informasi tentang berbagai 

peninggalan seni rupa Islam di Yogyakarta. 

Peneltian ini bertujuan untuk mendeskripsikan macam-macam bangunan fisik 

utama dan simbol-simbol, serta menjelaskan tentang pemaknaan terhadap simbol-simbol 

dalam bangunan fisik  yang ada dalam bangunan fisik Kraton Ngayogykarta Hadiningrat 

dalam perspektif islam. Secara teoritik, penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dasar studi komunikasi budaya serta mengungkap 

misteri simbol dan makna keislaman yang direpresentasikan dalam artefak bangunan dan 

lambang Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Adapun secara praktis, penelitian ini 

berguna bagi lembaga penyiaran islam (dakwah) dengan memperjelas makna terhadap 

simbol keislaman di Kraton Ngayogyakarta melalui perspektif islam. 

Penelitian tentang simbol dan makna dalam bangunan fisik  telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Laksmi Kusuma 

dan Arvina Stephani (2016).5 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh wujud 

akulturasi terhadap bangunan dan simbol-simbol yang ada dalam bangunan fisik tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di Bangunan Gereja Kristen Pniel Blimbing Sari, Bali. Adapun 

hasil dari penelitian tersebut menunjukkan  adanya pengaruh yang dominan dari budaya 

                                                 
4Dorno Jeksi, “Bentuk Dan Makna Simbolik Ornamen Ukir Pada Interior Masjid Gedhe Yogyakarta”, 

(Yogyakarta: Skripsi, 2014), hal. 22. 
5 Arvina Stephani, “Wujud Akulturasi Arsitektur Pada Aspek Fungsi, Bentuk, Dan Makna Bangunan 

Gereja Kristen Pniel Blimbingsari Di Bali”,  (Bandung: Jurnal Arteks Vol. I, 2016), hal. 15. 
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tradisional dari Asta Kosala Kosali (budaya bali kuno) terhadap pembangunan Gereja dan 

pada simbol-simbol bangunan yang ada. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya karena lebih berfokus kepada makna keislama terhadap simbol-

simbol pada bangunan fisik Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, serta dalam penelitian 

ini berfoksu kepada bangunan Siti Hinggil dan sekitarnya karena sebagai salah satu 

bangunan yang diagungkan dan memiliki makna islami yang mendalam.  

KEBUDAYAAN 

Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” merupakan keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan 

milik diri manusia dengan belajar. Pada fokus ini berarti dapat kita tarik kesimpulan 

bahwasanya hampir seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan, hal ini dikarenakan 

hanya amat sedikit tindakan manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang tak perlu 

dibiasakannya dengan belajar, yaitu hanya beberapa tindakan naluri beberapa refleks, 

beberapa tindakan yang terjadi karena fisiologi, atau kelakuan apabila suatu individu 

sedang mambabi buta. Bahkan berbagai tindakan manusia yang merupakan kemampuan 

naluri yang terbawa oleh makhluk yang beranama manusia dalam gennya bersama 

kelahirannya (seperti misalnya makan, minum atau berjalan dengan kakinya), juga 

dirombak menjadi sebuah kebudayaan. 6 

Dalam hal kebudayaan Koentjaningrat sangat setuju sekali dengan pendapat 

seorang ahli sosiologi , yaitu Talcott Parsons yang bersama dengan seorang ahli 

antropologi A.L Kroeber pernah menganjurkan untuk membedakan secara tajam akan 

wujud kebudayaan sebagai suatu sistem dari ide-ide dan konsep-konsep dari wujud 

kebudayaan sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktivitas  manusia yang berpola. Maka 

dari itu serupa dengan J.J Honigmann yang didalam buku pelajaran antropologinya yang 

berjudul The World of Man (1959 hal. 11 -12) mengklasifikasikan wujud kebudayaan 

kepada tiga gejala7, yaitu : 1) Ide,  yaitu wujud kebudayaan sebagai  suatu kompleks dari 

ide-ide, gagasan, nilai-nilai dan norma-norma, peraturan dan sebagainya. Wujud ini 

merupakan wujud ideal dari kebudayaan. Sifatnya tak dapat disentuh, diraba,  ataupun di 

foto sekalipun. Terletak didalam kepala-kepala dan juga di perkataan orang lain, dalam 

                                                 
6 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi,  (Cetakan kedelapan), (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1990), 

hal.. 180 
7 Ibid. Hal..186 
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alam pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan bersangkutan itu hidup. 8                         

2) Sosial, merupakan wujud yang kedua dari kebudayaan, yakni kebudayaan sebagai 

suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam bermasyarakat, 

ataupun biasa disebut dengan sosial system. Sebagai rangkaian aktivitas manusia-manusia 

dalam suatu masyarakat, sistem sosial itu  bersifat konkret, terjadi di sekeliling  kita 

sehari-hari, bisa diobservasi, di foto dan didokumentasikan. 3) Fisik, adalah wujud yang 

ketiga, yakni wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Fisik dapat 

dikatakan juga sebagai semua keseluruhan total dari hasil fisik dari aktivitas, perbuatan, 

dan karya semua manusia dalam kehidupan bermasyarakat.  Maka dari ketiga wujud 

kebudayaan. Fisik merupakan wujud yang memiliki sifat paling konkret, dan berupa 

benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan diambil fotonya.9  

BANGUNAN 

        Bangunan merupakan hasil manusia memanfaatkan ruang, yang di dalamnya 

terdapat perbedaan dalam hal kepublikan atau keprivatan. Kita merasa tidak perlu minta 

izin untuk memasuki  sebuah mal atau pasar. Padahal, kita harus mengucapkan salam, 

mengetuk pintu dan meminta izin saat akan memasuki tempat privat, layaknya rumah 

orang hingga kita dipersilahkan untuk masuk.10 Definisi bangunan gedung menurut UU 

No. 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung pasal 1, adalah wujud fisik hasil pekerjaan 

konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya  berada 

di atas  dan atau di dalam tanah ataupun air, yang berfungsi sebagai tempat manusia 

melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegaiatan keagamaan, 

kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus.11 

Dalam dunia arsitektur, bentuk merupakan satu unsur yang tertuju langsung pada 

mata, dan bendanya merupakan suatu unsur yang tertuju pada jiwa dan akal budi manusia. 

Benda dan ukurannya saling berkerja  sama untuk menghasilkan nilai-nilai dan emosi. 

Selain itu, pada satu pihak memberikan gambaran bahwa bentuk pada suatu karya 

arsitektur dapat menyampaikan arti kepada yang terlibat secara visual yaitu masyarakat. 

Bentuk juga merupakan suatu hasil kreasi ataupun design. Bentuk bangunan adalah apa 

yang kita lihat pada suatu bangunan ataupun design, menyangkut bahan dan dan 

                                                 
8 Ibid.. hal. 187 
9 Ibid.. hal. 188 
10 Benny H Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, (Cetakan pertama), (Jakarta : Komunitas 

Bambu, 2011), hal. 110 
11 http:// karyatulisilmiah.com, diakses pada 17 Agustus 2015, hal.1 



7  
  

perlengkapan bangunan. Dan bentuk juga tidak dibatasi pada satu bagian bangunannya 

saja, tetapi menyangkut keseluruhan dari bentuk yang disampaikan.12 Berikut merupakan 

beberapa contoh dari bentuk bangunan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat antara lain : 

Bangsal Kesatrian, Bangsal Kedhaton, Bangsal Manis, Bangsal Kemagangan, Gedhong 

Jane, Kemandhungan, Bangsal Kencana, dan Siti Hinggil.  

Disini peneliti akan memfokuskan penelitian ini pada bangunan Siti Hinggil, hal 

tersebut dikarenakan bangunan Siti Hinggil merupakan salah satu bangunan yang 

disebut-sebut sebagai bangunan yang paling sakral diantara bangunan Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat. Siti Hinggil merupakan bangunan yang memiliki arti tanah 

tinggi, hal itu memang pada kenyataannya halaman Siti Hinggil letaknya lebih tinggi 

kurang lebih 1,75 meter dari tanah sekitarnya, dan luasnya sekitar satu hektar13. Siti 

Hinggil sendiri memiliki makna papan sing dhuwur saburining alun-alun, yang artinya 

tempat yang tinggi yang terletak di belakang alun-alun. Menurut Babad Mentawis, 

kompleks ini mulai dikerjakan peninggiannya pada tahun 1757 Masehi. Siti memiliki arti 

tanah, sedangkan Hinggil berarti tinggi. Bangunan ini berbentuk persegi panjang yang 

disangga dengan tiang-tiang, dengan Bangsal Manguntur Tangkil didalamnya sebagai 

pusat bangunan. Makna Siti Hinggil sendiri adalah menggambarkan berkembangnya jiwa 

yang berifikir atau merasakan sesuatu.  

Siti Hinggil mempunyai fungsi utama yaitu untuk penobatan para raja Kasultanan 

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, serta upacara-upacara besar dan sakral layaknya 

upacara grebeg. Akan tetapi pada dahulunya di Siti Hinggil Lor terdapat batu yang 

digunakan sebagai tempat pemenggalang kepala orang-orang yang dijatuhi hukuman 

mati. Siti Hinggil merupakan kopleks yang didalamnya terdapat beberapa bangunan, pada 

sisi-sisi pelatarann Siti Hinggil Lor terdapat pagar tembok yang dibentuk berlubang-

lubang. Sebuah undak-undak dibuat untuk menghubungkan antara Siti Hinggil  Lor dan 

Bangsal Pagelaran (bangunan paling selatan dalam kompleks Alun-alun Lor). Bangunan- 

bangunan yang terdapat di dalam kompleks ini adalah Bangsal Pacikeran (berada di sisi 

utara, mengapit ujung bawah, undak-undakan), Tarub Agung (berada di ujung teratas 

undak-undakan). Tratag Sitinggil (berada di sebelah selatan tarub agung dan di tengah-

tengah kompleks), bangsal Witana (berada di sebelah selatan Tratag Sitihinggil), Bangsal 

                                                 
12 Agung Sri, “Penampilan Bangunan yang Sinergis Dengan fungsi bangunan Jogjacomtech”, (Surakarta 

: Tugas Akhir 2006), hal. 18. Diakses pada 9 Mei 2018 
13 Ashadi, Keraton Jawa, (Cetakan Pertama), (Jakarta : Arsitektur UMJ Press, 2017) hal. 45 
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Manguntur Tangkil (berada di tengah-tengah bangsal Siti Hinggil sisi selatan), Bangsal 

Pecaosan Gandhek dan Bangsal Pecaosan Jeksa (berada di sisi kiri dan kanan Tarub 

Agung). Bale Bang (disisi timur Bangsal Witana) serta Gedung UGM (di sisi paling 

selatan, masing-masing di sisi kiri dan kanan). Halaman Sitihinggil dikelilingi oleh 

sebuah lorong pada ketiga sisinya, kecuali pada sisi utaran. Lorong tersebut dikenal 

dengan nama supit urang.  

SIMBOL 

Teori tentang simbol berasal dari Yunani kudo terdahulu, berawal dari kata 

symbolion dari syimballo yang berarti menarik suatu kesimpulan ataupun juga dapat 

diartikan sebagai memberikan kesan. Simbol dan juga lambang memiliki makna sebagai 

instrument ataupun mediasi guna menyampaikan suatu informasi atupun pesan serta 

menyusun suatu epistimologi dan keyakinan tantang sesuatu yang dianut. Simbol juga 

merupakan sebuah kebutuhan dasar yang dimiliki dan memang hakikatnya selalu ada 

pada diri manusia, maka dari itu beberapa peneliti menyebut manusia sebagai mahkluk 

yang berkebutuhan simbolisasi. Simbol juga dapat kita artikan sebagai tanda atau ciri 

yang dapat memberitahukan tentang sesuatu hal kepada seseorang ataupun 

membedapakan tentang sesuatu yang berbeda. Ada 3 macam simbol yang perlu kita 

ketahui antara lain : (1) simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, layaknya 

tidur sebagai simbol suatu kematian, (2) Simbol kultural, alias yang melatarbelakangi 

suatu budaya tertentu, layaknya masjid gedhe kraton sebagai lambang warisan 

kebudayaan mataram islam terdahulu, dan (3) Simbol individual, yang biasanya dapat 

ditafsirkan kedalam konteks keseluruhan karya seorang seniman ataupun pengarang. 14 

Simbol memiliki berbagai macam bentuk dan jenis, hal ini tergantung dengan 

budaya apa yang mewarisinya. Diantara macam-macam simbol keislaman yang ada, ada 

hal penting yang harus kita soroti, yaitu tentang budaya Timur Tengah, lebih tepatnya 

Arab. Karena dari negara inilah kebudayaan Islam itu datang dan mulai mempengaruhi 

kebudayaan Jawa, maka dari itulah timbul suatu efek dan juga  pengaruh tentang budaya 

islam pada beberapa bangunan ataupun kerajaan islam di Jawa. Diantara banyak macam 

simbol keislaman yang ada dalam bangunan Siti Hinggil, antara lain : 1) Praban, 2) Saton, 

3) Sorotan, 4)Motif Mirong, 5) Sengkalan Naga, 6) Gupala. 

                                                 
14 Deddy Mulyana. 2003. Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial lainya. Bandung. PT Remaja Rosda Karya Offset. 
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Seni dan agama memililki korelasi tersendiri dan bertemu kedalam jiwa. Agama 

memberikan materi dasar bagi ekspresi estetika melalui persepsi dasara tentang Tuhan, 

kehidupan, manusia serta alam, sedangkan seni memberikan respon emosional terhadap 

materi-materi kebenaran yang ada dalam persepsi-persepsi dasar tersebut, yakni pemadu 

melalui bentuk ekpresi yang indah dan edukatif. Ekspresi estetika ini merupakan ekpresi 

keimanan dan ekspresi keindahan. 15  Jadi dapat kita ambil kesimpulan bahwasanya 

ornament islam merupakan suatu hiasan pada benda-benda tertentu dan juga memiliki 

karakteristik-karakteristik tertentu, yang mana menyatukan ekpresi keindahan dan 

keimanan dalam pandangan islam itu sendiri. Contoh yang konkrit yang dapat kita lihat 

secara langsung adalah hiasan kaligrafi yang ada pada tiang-tiang masjid gedhe Kraton 

Jogjakarta. 

        Sebagai makhluk yang memiliki kebergantungan simbol, pasti manusia sering 

berinterkasi dengan suatu simbol, terlebih guna mengungkapkan tentang identitas dirinya. 

Dan dalam memahami interaksinya juga manusia juga butuh simbol guna mediasi menuju 

pemahaman yang dimaksudkan.16 Ada beberapa fungsi simbol dalam kehidupan manusia 

antara lain : 1) untuk berhubungan dengan dunia material, 2) untuk menyempurnakan 

manusia dalam memahami lingkungannya, 3) Menyempurnakan manusia dalam berpikir, 

4) Membantu memecahkan suatu masalah, 5) memungkinkan manusia bisa 

membanyangkan sesuatu yang metafisis.17 

MAKNA  

Pada hakikatnya semua, saya, anda dan teman-teman semuanya seringkali 

menggunakan makna tanpa memikirkan makna itu sendiri. Upaya memahami makna, 

sesungguhnya merupakan salah satu masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia. 

Para ahli mengakui, istilah makna (meaning) memang merupakan kata dan istilah yang 

membingungkan. Ada tiga hal yang dicoba jelaskan oleh para filsuf dan linguis 

sehubungan dengan usaha menjelaskan istilah makna, ketiga hal itu yakni:1) Menjelaskan 

makna kata secara alamiah, 2) mendeskripsikan kalimat secara alamiah, 3) menjelaskan 

makna dalam proses komunikasi. 

  Brown mendefinisikan makna sebagai kecenderungan (disposisi) total untuk 

menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa. Terdapat banyak komponen 

                                                 
15 Sutiyono. 2010. Pribumisasi Islam Melalui Seni-Budaya Jawa.  Yogyakarta: Insan Persada  
16 Faridatul Wasimah, Makna  Simbol Tradisi Mudun Lemah,(skripsi, UINSA, 2012.) 26   
17 Bernard, Raho, Teori Sosioogi Modern, (Jakarta : prestasi pustaka, 2007) hal. 110 
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dalam makna yang dibangkitkan suatu kata atau kalimat. Pemaknaan juga dapat diartikan 

sebagai upaya mengemukakan materi atau substansi yang sama dengan media yang 

berbeda, dan media tersebut berupa bahasa lain ataupun deskripsi yang lebih panjang 

berupa penjelasan yang lebih detail. Memberikan makna juga berarti upaya lebih dari  

penafsiran, dan mempunyai kesejajaran dengan extrapolasi. 18 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori semiotika miliki Barthes yang 

menyatakan bahwa semiologi merupakan suatu tujuan untuk mengambil berbagai sistem 

tanda seperti substansi dan batasan, gambar-gambar, berbagai macam gesture, berbagai 

suara musik serta berbagai obyek yang menyatu dala, sistem of significance.. Sastra 

merupakan contoh paling jelas sistem pemaknaan tataran ke dua yang dibangun atas 

bahasa sebagai sistem yang pertama. Sistem kedua ini oleh Barthes disebut dengan 

konotatif, yang didalam Mytologisnya secara tegas ia bedakan dari denotatif atau sistem 

pemaknaan tataran pertama.  

  Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna 

tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi 

keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi 

penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran 

deotatif.19 Berikut merupakan peta tentang bagiamana tanda berkerja. 

1. signifer 

(penanda) 

2.signifed  

(petanda 

3. Denotative sign 

(tanda denotatif) 

4. Connotative Signifer 

(penanda konotatif) 

5. Connotative Signified 

(petanda konotatif) 

6. Connotative Sign (Tanda konotatif) 

 

  Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam pengertian 

secara umum serta denotasi dan konotasi yang dimengerti oleh Barthes. Dalam pengertian 

                                                 
18 Alex, Sobur, Semiotika Komunikasi, (Cetakan kedua), (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 

254-256 

19 Alex, Sobur, Semiotika Komunikasi, (Cetakan kedua), (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004),hal.70  
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umum, denotasi biasanya dimengerti sebagai makna secara harfiah, ataupun makna 

sesungguhnya. Proses signifikan secara tradisional disebut sebagai denotasi ini mengacu 

kepada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dan terucap. Akan tetapi dalam 

semiologi Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat 

pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan tema penelitian ini membutuhkan 

interaksi yang cukup intensif dengan subjek penelitian. Hal ini juga agar hasil yang 

didapat lebih terkesan natural, serta memberikan penjelasan lebih mendalam tentang 

simbol dan makna keislaman dalam bangunan fisik Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian dan hasilnya dideskripsikan dengan tulisan atau kata-

kata20. Adapun operasionalisasi konsep penelitian ini yaitu simnol dan makna simbol.  

Subjek Penelitian dalam penelitian kualitatif biasa disebut dengan informan, hal ini 

dikarenakan pendekatan ini mengandalkan kepada wawancara mendalam dan berbincang 

dalam tehnik pengumpul datanya. 21  Adapun yang menjadi sumber informasi adalah         

(1) Romo Tirun, kerabat Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat seorang ahli sejarah dan 

simbol-simbol kraton, struktural kraton dan bangunan-bangunan yang ada dalam kawasan 

Kraton, serta beliau adalah saudara sepupu dari Sri Sultan Hamengku Buwana X, dan (2) 

H. Muchsin Kamaluddin, selaku orang yang dipercaya sebagai penghulu Kraton 

Ngayogyakarta serta memahami makna simbolik dari bangunan-bangunan kraton itu 

sendiri. 

Teknik pengumpul data berupa pengamatan atau observasi/pengamatan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Pengamatan dilakukan langsung didalam Kraton 

Ngayogykarta HAdiningrat, adapun jenis pengamatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan pengamatan terlibat pasif, yakni peneliti tidak secara langsung 

terlibat aktif dalam kegiatan subyek penelitian dan tidak melakukan suatu bentuk interaksi 

tertentu. Keterlibatan dengan subyek penelitian hanya sebatas kehadiran di tempat 

                                                 
20Nawari Ismail, Metodologi Penelitian untuk Studi Islam, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2015), cet. 1, hal. 

88. 
21 21 Ismail, Nawari, Metodologi Penelitian Untuk Studi Islam (Yogyakarta : Penertbit Samudra Biru, 

2015). Hal.88 
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kegiatan subyek penelitian.22 Wawancara mendalam kepada Bapak Romo Tirun untuk 

memperoleh informasi tentang simbol-simbol dan pemaknaannya dalam perspektif islam 

dan secara historis. Dokumentasi dalam penelitian ini berbentuk dokumen resmi berupa 

sejarah kraton, struktural pemerintahan kraton dan beberapa hasil penelitian tentang 

konsep pembangunan kraton pada awalnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis data sebelum di lapangan dan analisis data paska di lapangan yang dilakukan 

dengan: 1) Data Reduction (Reduksi Data), 2) Data Display (Penyajian Data), dan               

3) Conclusion Drawing/Verification.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat merupakan Kerajaan Kasultanan di 

Yogyakarat yang didirikan oleh Sultan Hamengkbuwono I dengan fungsi sebagai istana 

sekaligus rumah. Kraton Ngayogyakarta ini juga merupakan Kerajaan Mataram Islam 

hingga pada akhirnya saat adanya perjanjian Giyanti pada tahun 1755, kerajaan ini dibagi 

menjadi dua, yaitu Kerajaan Kasultanan Ngayogyakarta dengan Sultan Mangkubumi (Sri 

Sultan Hamengkubuwono I) sebagai rajanya, dan Kerajaan Kaslutanan Surakarta dengan 

Sunan Pakubuwana III sebagai rajanya.23  Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dengan 

konsep keislaman berhasil didirikan oleh Sultan Hamengku Buwana I dapat dibuktikan 

dengan konsep tata letak bangunan dan simbol-simbol keislaman yang ada.  

A. Bangunan-Bangunan Kraton Ngayogyakarta 

      Kraton Ngayogykarta Hadiningrat dapat dikatakan sebagai kompleks maupun 

ataupun area yang digunakan sebagai kedudukan Sri Sultan Hamengku Buwono 

selaku Raja Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. Hal ini sudah berlaku sejak 

berdirinya Kraton yang didirikan langsung oleh Sri Sultan Hamengku Buwono I 

hingga masa kepemimpinan Sultan Hamengku Buwono X (yang sekarang menjabat). 

Tidak dapat kita pungkiri bahwasanya selain sebagai kerajaan ataupun tempat tahta 

kekuasaan, Kraton Ngayogyakarta juga merupakan kediaman ataupun rumah Sultan 

beserta keluarga dan juga sanak saudaranya tinggal. Selain sebagai rumah/ tempat 

tinggal, di kraton jugalah tempat dimana upacara-upacara ritual terkait kerajaan dan 

keagamaan dilaksakan. Jadi dalam konteks ini Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat 

merupakan salah satu warisan leluhur yang kaya akan kebudayaan dan memiliki 

                                                 
22 Ibid.. hal : 92 
23 Hasil Wawancara bersama Romo Tirun selaku kerabat Kraton 
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banyak ungkapan filosofis yang mencipatakan gagasan-gagasan luhur tentang 

konsep dan hakikat hidup seorang manusia dan sememsta yang di simbolisasikan 

melalui gambar, bangunan, tatanan ruang dan juga tindakan. 

     Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan penelitiannnya mengenai 

bangunan-bangunan yang memiliki peran penting dalam simbolisasi islam dan 

bangunan yang memiliki keterkaitan dengan bangunan Siti Hinggil, yang digunakan 

sebagai penobatan Sultan sebagai raja baru serta tempat semedi Sri Sultan Hamengku 

Buwono. Hal ini dikarenakan karena fokus penelitian ini terletak pada bangunan Siti 

Hinggil Lor yang banyak mengandung makna keislaman. Berikut beberapa tatanan 

utama kompleks bangunan Karton Ngayogyakarta Hadiningrat : 1)Alun alun utara, 

2)Alun-alun selatan, 3)Benteng Buluwarti, 4)Bangsal kesatriyan, 5)Bangsal 

kedathon, 6)Bangsal Manis, 7)Gedhong Jane, 8)Bangsal Pagelaran, 9)Prabayeksa, 

dan 10) Siti Hinggil.  

B. Simbol Simbol Kraton 

      Simbol memiliki makna sebagai instrument ataupun mediasi guna menyampaikan 

suatu informasi atupun pesan serta menyusun suatu epistimologi dan keyakinan 

tentang sesuatu yang dianut. Ada banyak sekali simbol yang dapat kita lihat dan temui 

dalam bangunan fisik Karton Ngayogyakarta. Akan tetapi hanya ada beberapa simbol 

saja yang digunakan secara umum alias menyeluruh kepada hampir setiap 

bangunannya.24 Hal itu diungkapkan secara langsung oleh Romo Tirun selaku ahli 

yang mengetahui dan memahami tentang simbol-simbol Kraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat. Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti akan memfoskukan 

penelitiannya kepada simbol-simbol yang ada didalam bangunan Siti Hinggil Lor. Siti 

Hinggil Lor merupakan bangunan yang terletak di sebelah selatan Alun-alun utara, 

dan berada di bagian belakang bangunan tratag pegalaran. Siti Hinggil Lor ini 

mempunyai fungsi sebagai acara penobatan Sri Sultan Hamengku Buwana sebagai 

raja Kasultanan Ngayogyakarta hingga saat ini. Dan berikut beberapa simbol yang 

ada dalam bangunan Siti Hinggil : 1) Saton, 2) Praban, 3) Sorotan, 4) Motif Mirong, 

5) Sengkalan Memet Dua Naga, Dan 6) Simbol Kepala Gup 

C. Makna Simbol Kraton Ngayogyakarta 

                                                 
24 Wawanacara kepada Romo Tirun 
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       Pemaknaan juga dapat diartikan sebagai upaya mengemukakan materi atau 

substansi yang sama dengan media yang berbeda, dan media tersebut berupa bahasa 

lain ataupun deskripsi yang lebih panjang berupa penjelasan yang lebih detail. 

Memberikan makna juga berarti upaya lebih dari  penafsiran 25 . Dalam proses 

pemaknaan ini peneliti lebih berfokus menggunakan teori model Roladn Bathes, yang 

berfokus kepada gagasan tentang gagasan signifikasi dua tahap (two orders of 

significations). Yang mana signifikasi tahap pertama merupakan hubungan anatar 

signifer (penanda) dan signified (petanda) didalam sebuah tanda terhadap realitas 

eksternal. Barthes menyebutnya dengan sebutan denotasi, yaitu makna paling nyata 

dari tanda. Sedangkan konotasi merupakan istilah yang digunakan Barthes untuk 

menunjukkan signifikasi tahap kedua.Berikut merupakan pamkanaan simbol dalam 

bangunan fisik Siti Hinggil Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat.  

1. Saton  

Denotasi: Dalam gambar ini menunjukkan adanya ukiran berwarna kuning 

keemasan membentuk seperti ornamnet ataupun tulisan yang didesign meliuk-

liuk. Ornamnet ini juga terbentuk dari semen yang dibentuk serta menggambarkan 

suatu ukiran yang sama di setiap sisinya, dengan 2 bagian, yakni bagian bawah 

dan bagian atas yang terbalik.  

Konotasi: Romo Tirun selaku pakar simbol dan bangunan Kraton 

mengatakan bahwasanya saton ini merupakan tulisan mim-ha’mim-dal 

(muhammad). Dalam pernyataan ini berarti kita dapat menyimpulkan bahwsanya 

adanya pengaruh islam dalam pembangunannya. Tulisan Muhamamd dalam 

ukiran tersebut menggambarkan suatu pondasi itu sangatlah penting dan harus 

kokoh (berprinsip) sesuai dengan aturan yang jelas dengan pedoman yang jelas 

juga. Pedoman yang dimaksud adalah Rasulullah yang mengajari kita banyak hal 

tentang islam sebagai hidayah bagi kita.  

Jadi analisis yang dapat kita simpulkan adanya akluturasi budaya islam yang 

masuk kedalam arsitektur bangunan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Yang 

dapat dilihat secara jelas adanya lambang yang bercorak islam dengan ornamnet 

yang membentuk tulisan mim-ha’-min-dal yaitu Muhammad. 

                                                 
25 Alex, Sobur, Semiotika Komunikasi, (Cetakan kedua), (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 

256 
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2. Praban 

Denotasi: Pada simbol ini menunjukkan 

ukiran yang berwarna kuning keemasan dengan 

ukiran/pahatan langsung dari tiang/saka nya dengan 

membentuk seperti ornamnet berbentuk bunga-bunga 

yang menyatu dengan indah. Hal ini memiliki fungsi 

untuk memperindah bagian tiang. 

Konotasi: Praban merupakan bahasa jawa kuno 

yang berartikan cahaya ataupun  nur (dalam bahasa 

arab). Menurut Romo Tirun hal ini menunjukkan 

bahwasanya dalam setiap langkah kita, dalam kita 

berprinsip kita membutuhkan lentera ataupun cahaya demi meraih tujuan yang 

mulia dan benar. Hal ini juga dapat kita simpulkan dari pemahaman agama islam, 

bahwsanya nur (cahaya) adalah hidayah dari Allah selaku petunjuk yang 

diberikan kepada para hambaNya yang meninginkannya. 

Akan tetapi beberapa sumber mengatakan bahwasanya itu merupakan 

gambar dari bunga lotus yang memiliki corak hindhu. Hal ini diperkuat 

bahwasanya bunga lotus merupakan binga nasional India akrena dianggap sebagai 

simbol dari kebenaran-kesucian dan keindahan, ataupun dalam budaya Hindhu 

disebut denagn (Satyam-Shiwam-Sundaram). Dalam penelitian lain menyebutkan 

bahwsanya Praba berasal dari bahasa sankskerta yang berarti cahaya, akan tetapi 

motif praba ini mirip dengan praba pada bagian belakang atau atas dewa-dewa 

dalam agama Hindhu di percandian. 

Hal ini sangat berbeda dengan apa yang dilakukan peneliti saat wanacara 

dengan Romo Tirun, hal ini berarti ada perbedaan makna dalam pemaknaa simbol 

praban dalam tiang yang berada didalam bangunan Siti Hinggil. Dan dapat kita 

analisi bahwsanay selain budaya islam, bangunan Kraton Ngayogyakarta 

Hadinigrat juga ada akulturasi budaya dari India yaitu Hindhu. 

3. Sorotan 

Denotasi: Sorotan merupakan ukirna berbentuk liukan dengan limas yang 

ada ditengahnya. Ukiran ini juga berupa pahatan langsung dari kayu saka/tiang 
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bangunan Siti Hinggil dengan warna yang sama yaitu kuning keemasan Ukiran 

ini memiliki bentuk seperti tulisan Allah dalam bahasa Afrab latin.  

Konotasi: Dalam wawancara yang peneliti lakukan kepada pakar simbol 

yang ada dalam Kraton menyatakan bahwasanya sorotan merupakan hasil seni 

ukir yang ikut menjadi motif penghias tiang bangunan-bangunan Kraton 

Ngayogyakarta. Dan ukiran ini bukanlah ukiran yang tanpa makna, melainkan 

ukiran ini membentuk tulisan Allah. Dapat kita lihat secara jelas  memang apabila 

kita perhatikan ukiran tersebt memang benar membntuk tulisan lahfadz Allah. 

Dalam wawancara bersama Romo Tirun tidak menjelaskan secara detail mengapa 

ada Ukiran bertuliskan Allah di dalam tiang. Akan tetapi apabila kita analisis lebih 

dalam ukiran yang membentuk lahfadz Allah itu terletak diatas saton yang 

bertuliskan ejaan nama Nabi Agung Muhammad. Ini menjelaskan bahwasanya 

diatas manusia yang sempurna itu masih ada Sang Kholiq Yang Maha Agung yang 

mencipatkan segal sesuatu.  

4. Motif Mirong 

Denotatif: Dalam motif mirong ini terlihat 

corak ornament ukir kayu yang ebrwarna kuning 

keemasan dan diujungnya diberi corak warna 

merah menyala. Berbentuk bunga yang tidak utuh 

alias sebagain saja dan merupakan pahatan 

langsung dari tiang penyangga.  

Konotatif: Hiasan motif mirong pada tiang 

bangunan Siti Hinggil merupakan gambaran dari 

putri mungkur ataupun gambar orang yang sedang 

melihat ke belakang. Dan sebutan lainnya adalah 

putri mirong.26 Kepemimpinan Kraton dijalankan 

menurut syariat islam, karenanya mirong dikaitkian dengan aksara arab alif-lam-

mim-ra yang oleh aksara Jawa ditranslitkan menjadi mirong. Alif-lam-mim-ra 

disini berartikan Sultan sebagai Khalifathullah fil-Ardhi atau wakil Allah didunia. 

Motif mirong ini diletakkan ditengah tiang bukan hasil dari ketidaksengajaan 

                                                 
26 Sukirman, “Makna Motif Mirong Bangsal Witana dan Bangsal Manguntur Tangkil Keraton 

Ngayogyakarta”, (Yogyakarta : Jurnal vol. 32. No. 2, Desember 2012) 
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melainkan menjadi simbol utama bahwasnya tujuan utama hidup di dunia adalah 

sebagai khalifathullah. 

Romo Tirun juga dalam wawancara yang dilakukan kepada beliau, 

mengatakan bahwsanya tiang merupakan salah satu simbol yang sakral dan 

memiliki arti mendalam, maka dari itu terdapat banyak simbol didalamnya 

sebagai pesan para leluhur kepada generasi selanjutnyta. Disini dapat kita analisis 

juga bahwasanaya tiang merupakan pondasi suatu bangunan, tanpa adanya tiang 

bangunan tidak akan bisa kokoh berdiri. Jadi salah satu hal yang terpenting dalam 

membuat suatu bangunan adalah nilai tiang itu sendiri. Dalam hal ini wawancara 

yang peneliti lakukan kepada pakar kraton sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sukirman dalam penelitiannya. Dan dapat kita simpulan bahwsanya 

keidentikan Kraton ddengan budaya islam sangatlah kental dismbolkan dengan 

segala nilai filosofis dan sombol-simbol keislama yang ada. Walaupun beberapa 

temuan masih ada beberapa simbol yang identik dengan budaya Hindhu. Hal 

tersebut dapat berartikan adanya akulturasi budaya Hindhu layaknya bunga lotus 

dan praban yang mirip berada dalam candi-candi kepercayaan Hindhu. 

5. Sengkalan Memet Dua Naga 

Denotasi: Merupakan bentuk dua naga yang saling bertolak arah, yang satu 

menghadap ke arah timur dan yang satu lagi menghadap ke arah barat. Gambar 

dua naga ini merupakan salah satu ornament yang menghiasi wajah bangunan Siti 

Hinggil. Dapat kita lihat juga kedua ekor naga tersebut seperti melilit pusaka 

ataupun keris seakan menjadi senjata untuk menyerang. 

Konotasi: Dalam wawancara yang saya lakukan kepada Romo Tirun tentang 

simbol ataupun sengkalan ini, beliau menjelaskan bahwasanya . Gambar Naga 

diatas Siti Hinggil itu dibaca Pandhita Cakra Naga Wani, Pandhita berartikan 
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tujuh, Cakra itu lima, Naga itu berarti depalan, dan wani berarti satu. Jadi 

sengkalan ini merujuk pada tahun 1857 tahun Jawa 

Dapat kita pahami bersama bahwasanya Romo Tirun menganggap gambar 

naga disini bukanlah sesuatu yang merujuk kepada simbol islam, akan tetapi 

merupakan sebuah sengkalan yang menunjukkan tahun tentang pembuatannya. 

Berarti dapat kita analisis secara bersama bahwasanya pembuatan ataupun prosesi 

dipugarnya kompleks Siti Hinggil dilaksanakan pada saat pemerintahan Sri Sultan 

Hamengku Buwono VIII. Disisi lain dapat kita ketahui bahwasanya lambang naga 

merupakan salah satu hewan khas dalam mitologi Hindhu, hal ini dapat dibuktikan 

dengan banyaknya corak naga yang menghiasi candi-candi, pura ataupun 

beberapa bangunan dengan budaya Hindhu. Hal ini dapat kita simpulkan 

bahwasanya adanya proses akulturasi budaya Hindhu dalam bangunan Siti 

Hinggil, walaupun menurut para ahli secara pemaknaannya berbeda. Jadi dapat 

kita tarik kesimpulan bahwa Sti Sultan Hamengku Buwana merupakan orang yang 

sangat toleran dan cerdas, sehingga dapat memadukan budaya yang berbeda dan 

memaknainya dengan pemaknaan yang sesuai. 

6. Simbol Kepala Gupala 

Denotasi: Terlihat gambar kepala patung kepala 

Gupala diatas atap bangunan Siti Hinggil. Menurut 

penuturan Pak Muchsin Kamaluddin Ningrat dalam 

wawanacara yang saya lakukan langsung bersama 

beliau, beliau menjelaskan bahwasanya gupala 

merupakan patung yang menjaga gerbang 

Danapratopo pada masa lampau, gerbang tersebut 

terletak didepan istana Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang pada masa itu 

masih berbentuk rawa-rawa. 

Konotasi: Banyak sumber yang mengatakan bahwasanya gupala 

merupakan patung penjaga gerbang Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat pada 

masa lampau ketika masih kawasan rawa-rawa. Akan tetapi dalam wawancara 

yang saya lakukan juga langsung kepada salah satu pakar Kraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat, bahwasanya gupala bukanlah simbol dari budaya Kraton itu sendiri 

akan tetapi hanylah sebuah pmeberian dan merupakan corak dari Tionghoa. 
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Perlu kita ketahui menurut para pengarajin batu dari Muntilan, yang 

dimaksud dengan patung gupala adalah arca Dwarapala yang terbuat dari batu 

gunung merapi asli ataupun biasa disebut dengan batu candi (batu andesit/lava 

stone dalam bahasa ilmiah). Beberapa sumber mengatakan patung gupolo 

merupakan sebutan sebuah situs arca, yakni kumpulan dari 7 buah arca yang 

bercirikan agama Hindhu. Dan memang apabila kita tinjau dari sisi cerita sejarah 

Roro Jonggrang, gupala merupakan seorang patih yang merupakan seorang 

raksasa. Jadi dapat diambil sebuah kesimpulan bahwasanya Gupala merupakan 

salah satu akulturasi budaya Hindu yang masuk kedalam kraton, dan tidak bisa 

dipungkiri bahwa di Kraton Ngayogyakrat Hadiningrat tidak hanya sekedar 

memiliki satu buah patung gupala, melainkan lebih. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang simbol dan 

makna keislaman dalam bangunan fisik Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, peneliti 

menyimpulkan bahwa bangunan-bangunan kraton sangatlah banyak dengan arsitektur 

yang sangat luar biasa bernuansa islami, dan macam-macam bangunan utama Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat antara lain : Alun alun utara, Alun-alun selataan, Benteng 

Buluwarti, Bangsal kesatriyan, Bangsal kedathon, Bangsal Manis, Gedhong Jane, 

Bangsal Pagelaran, Prabayeksa, dan Siti Hinggil. Adapun simbol simbol utama yang ada 

dalam bangunan Siti Hinggil adalah Praban, Saton, Sorotan, Motif Mirong, Sengkalan 

Naga, Gupala. Dan pemaknaan simbol yang ada dalam kraton cukup rumit merupakan 

hal yang sanagat luar baisa, karena memang setiap simbol yang ada memiliki makna islam 

yang mendalam. Disini dapat kita simpukan bahwsanya akultuarasi budaya Islam dalam 

bangunan dan simbol Kraton Ngayogyakarta sangatlah kental, namun disini lain juga ada 

beberapa simbol yang mengidentikkan pada budaya Hindhu, hal ini berarti selain budaya 

islam, budaya Hindhu juga berpengaruh terhadap pembentukan bangunan dan simbol 

pada Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat.  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan 

beberapa saran tentang simbol dan makna keislaman dalam bangunan fisik Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat antara lain: Kepada orang Kraton alangkah baiknya bisa 

menjadikan Kraton sebagai pusat dinamika agama islam, dimana orang orang muslim 
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akan banyak mengetahui pesan pesan tersirat dari para leluhur tentang makna kesilaman 

yang terkandung dalam simbol-simbol kraton. Kemudian kepada masyarakat orang islam 

di Jogjakarta khususnya para muballigh dan pendakwah agar bisa menjadikan kraton dan 

pesan pesan dari lambang ataupun simbol di Kraton sebagai pembelajaran islami. Dan 

kepada peneliti selanjutnya supaya dapat lebih detail dalam melakukan peneltian sehingga 

data yang didapat akan lebih memuaskan dan pelajaran tentang makna dan simbol pun 

akan sangat berguna, karena masih sedikit orang yang memahaminya. 
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